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ABSTRAK

Pengumbuk merupakan daerah yang masih menghadapi permasalahan diare
terutama pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun. Data diare dari Puskesmas
Pengumbuk menyebutkan kasus diare di Pengumbuk bertambah 6 kasus dari
tahun 2022 (114 kasus) ke tahun 2023 (120 kasus). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi jajanan tanpa mengetahui kualitasnya
serta kurangnya pemahaman anak-anak tentang personal hygiene. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku konsumsi makanan jajanan dan
personal hygiene dengan kejadian diare pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun
di Pengumbuk. Penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner dan wawancara
dengan desain cross-sectional. Penetapan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Analisis data
dilakukan dengan uji chi-square atau fisher exact test serta regresi logistik
berganda menggunakan aplikasi statistik. Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan frekuensi konsumsi jajanan dengan diare (p-value= 0,045)
dengan PR (95%Cl) 1,600 (1,030-2,510) sementara pemilihan konsumsi jajanan,
perilaku buang air besar, pengaruh teman sebaya, perilaku mencuci tangan dan
kebiasaan memotong kuku tidak ada hubungan dengan diare. Analisis multivariat
mengidentifikasi frekuensi konsumsi jajanan sebagai faktor dominan terhadap
diare pada anak usia 7-12 tahun di Pengumbuk (p=0,048; PR 0,414 (95%CI 0,173-
0,991). Disimpulkan bahwa, frekuensi konsumsi jajanan merupakan faktor
dominan yang berhubungan dengan diare. Disarankan agar anak-anak lebih
selektif dan mengurangi konsumsi jajanan yang tidak terjamin kualitasnya.

Kata kunci :  Diare, Konsumsi Makanan Jajanan, Personal Hygiene
Kepustakaan : 55 (2008-2024)
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ABSTRACT

Pengumbuk is an area that still faces diarrhea problems, especially in children
with an age range of 7-12 years. Diarrhea data from the Pengumbuk Health
Center stated that diarrhea cases in Pengumbuk increased by 6 cases from 2022
(114 cases) to 2023 (120 cases). This may be caused by the habit of consuming
snacks without knowing their quality and children's lack of understanding of
personal hygiene. This study aims to analyze the relationship between snack food
consumption behavior and personal hygiene with the incidence of diarrhea in
children with an age range of 7-12 years in Pengumbuk. This quantitative
research uses questionnaires and interviews with a cross-sectional design. The
determination of the research sample used a purposive sampling technique with
a sample of 100 respondents. Data analysis was carried out by chi-square test or
fisher exact test and multiple logistic regression using statistical applications. The
results of bivariate analysis showed that there was a relationship between the
frequency of snack consumption and diarrhea (p-value= 0.045) with a PR
(95%CI) of 1,600 (1,030-2,510) while the choice of snack consumption, bowel
movements, peer influence, hand washing behavior and nail cutting habits had no
relationship with diarrhea. A multivariate analysis identified the frequency of
snack consumption as the dominant factor against diarrhea in children aged 7-12
years in Pengumbuk (p=0.048; PR 0.414 (95%CI 0.173-0.991). It was concluded
that the frequency of snack consumption is the dominant factor related to
diarrhea. It is recommended that children be more selective and reduce the
consumption of snacks that are not guaranteed quality.

Keywords : Diarrhea, Snack Food Consumption, Personal Hygiene
Literature : 55 (2008-2024)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut World Health Organization (2024) Diare merupakan penyebab
utama kematian dan kesakitan anak di seluruh dunia, dengan kontaminasi makanan
dan air menjadi faktor penyebab utamanya. Menurut statistik global, sekitar 2,5
miliar orang tidak memiliki akses terhadap sanitasi yang layak, dan 780 juta orang
tidak memiliki akses terhadap air minum yang aman. Diare, yang sering disebabkan
oleh infeksi, banyak terjadi di negara-negara berkembang. Sudah menjadi fakta
yang jelas bahwa diare merupakan penyebab utama kekurangan gizi, terutama pada
anak-anak di bawah usia tiga tahun, yang rentan mengalami serangan diare
berulang setiap tahunnya..

Menurut data World Health Organization (2024), diare bertanggung jawab
atas 4% dari seluruh kematian secara global, serta 5% kerugian kesehatan yang
berujung pada kecacatan. WHO melaporkan, tercatat sekitar 1,7 miliar kasus diare
setiap tahunnya, yang mengakibatkan kematian 760.000 anak di bawah usia lima
tahun. Di negara-negara berkembang, anak-anak di bawah usia tiga tahun biasanya
mengalami rata-rata tiga episode diare per tahun. Pada tahun 2018, terdapat
4.165.789 orang di Indonesia yang menderita diare di fasilitas kesehatan, dan
1.516.438 (36,4%) diantaranya terjadi pada anak balita. Tingginya kejadian diare
di Indonesia disebabkan oleh faktor lingkungan, khususnya kondisi sanitasi dasar
yang tidak memadai. Faktor-faktor tersebut antara lain kondisi sanitasi perumahan
yang kurang baik, penggunaan air yang tidak memadai, tidak adanya jamban
keluarga yang layak, dan kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai (Kasman and
Ishak, 2020).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2023
diketahui bahwa kasus diare paling tinggi nomor empat yaitu terdapat di Kabupaten
Banyuasin dengan jumlah 10.317 jiwa. Berdasarkan hasil data yang diberikan oleh
wilayah kerja Puskesmas Pengumbuk secara keseluruhan di tahun 2021 ditemukan
110 kasus, tahun 2022 ditemukan 114 kasus, dan pada tahun 2023 ditemukan 120
kasus. Penelitian ini dilakukan di Desa Pengumbuk pada anak dengan rentang usia

7-12 tahun di desa tersebut dikarenakan desa tersebut memiliki kejadian diare yang
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cukup tinggi. Berdasarkan survey awal yang dilakukan di desa tersebut memiliki
banyak anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun serta masih banyaknya penjual
jajanan kaki lima di sekitar jalanan desa yang masih sering dibeli oleh siswa pada
saat bermain dan pada saat pulang sekolah.

Anak-anak dari usia 7 hingga 12 tahun adalah kumpulan usia yang paling
rentan terhadap masalah penyakit dan malnutrisi, terutama penyakit menular seperti
diare. Secara epidemiologi, prevalensi penyakit lingkungan di Indonesia masih
sangat tinggi. Praktik konsumsi jajanan pelengkap dan kegagalan anak dalam
mematuhi protokol kebersihan tangan sebelum makan dapat memudahkan
masuknya berbagai jenis kuman dan bakteri ke dalam tubuh sehingga berujung pada
berkembangnya penyakit seperti diare. (Lusida et al., 2023).

Etiologi diare pada anak usia 7-12 tahun bersifat multifaktorial. Salah satu
faktor penyebabnya adalah pemilihan jajanan yang dikonsumsi. Pemilihan jajanan
yang kurang tepat dapat memperparah kondisi gizi anak karena masih banyak anak
yang memilih jajanan yang salah, seperti makanan cepat saji yang sudah dicampur
dengan pewarna dan bahan pengawet lainnya. Selain itu, kebersihan jajanan
tersebut juga masih belum dapat dipastikan. Dari hasil penelitian (Almanfaluthi and
Budi, 2015) frekuensi konsumsi jajanan akan mempengaruhi kejadian diare sebesar
87,9%, sehingga terlalu banyak mengkonsumsi jajanan memberikan dampak yang
cukup besar terhadap kejadian diare pada anak sekolah. Faktor lainnya adalah
teman sebaya yang merupakan komunitas usia yang hampir sama yang dapat
memengaruhi perkembangan dan kognisi anak. Teman sebaya juga dapat
memengaruhi pemilihan jajanan anak (Nur Anisah et al., 2019).

Faktor lain yang berkontribusi adalah kebersihan diri anak, yang meliputi
perilaku buang air besar, kebiasaan mencuci tangan, dan kebiasaan memotong
kuku. Perilaku buang air besar juga merupakan penyebab utama diare pada anak.
Tinja yang tidak dibuang dengan benar dapat mencemari tanah atau air permukaan,
sehingga menyebarkan bibit penyakit. (Dewi and Naraha, 2019). Kebiasaan
mencuci tangan dengan sabun dengan baik dan benar juga merupakan salah satu
faktor lainnya yang dapat menurunkan setangah dari penderita diare (50%).
(Fatmawati et al., 2017). Serta kuku seharusnya tetap dalam keadaan sehat dan

bersih dan perawatan kuku juga dapat mempengaruhi terjadinya diare.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa angka
kejadian diare pada anak usia sekolah yang memiliki hubungan mengkonsunsumsi
jajanan bebas serta perilaku konsumsi membuat peneliti menjadi tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkair dengan hubungan antara kejadian diare terhadap
perilaku konsumsi dan personal hygiene pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun
di Desa Pengumbuk, Banyuasin. Yang mana pada Desa Pengumbuk Banyuasin ini
masih ada sejumlah pedagang jalanan yang berjualan di sekitaran desa sehingga
dapat menarik minat para anak-anak untuk mengkonsumsi jajanan.

1.2 Rumusan Masalah

Anak-anak berusia antara 7 hinggq 12 tahun lebih rentan mengalami
komplikasi kesehatan karena tahap pertumbuhan dan perkembangannya. Masalah
kesehatan yang lazim terjadi pada kelompok demografi ini adalah diare yang
disebabkan oleh kecenderungan mereka mengabaikan pemilihan jajanan dan
personal hyigiene. Berdasarkan survey awal yang dilakukan bahwasannya masih
banyak terdapat penjual jajanan yang ada di pinggiran jalan desa dan masih banyak
dibeli oleh anak-anak sekitar desa yang mana jajanan tersebut bahkan belum
diketahui kebersihannya.

Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian terkait hubungan dari perilaku
konsumsi dan personal higiene pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun di Desa
Pengumbuk. Sehingga terdapat rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah
terdapat hubungan antara perilaku konsumsi makanan (pemilihan konsumsi
jajanan, frekuensi konsumsi jajanan, pengaruh teman sebaya) dan personal hygiene
(perilaku buang air besar, perilaku mencuci tangan dan kebiasaan memotong kuku)
terhadap kejadian diare pada anak-anak dengan rentang umur 7-12 tahun di

Pengumbuk, Banyuasin

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan perilaku konsumsi makanan dan personal
higiene anak dengan rentang usia 7-12 tahun di Desa Pengumbuk, Kecamatann
Rantau Bayur, Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare
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2. Mengetahui distribusi dari frekuensi perilaku konsumsi jajanan
(pemilihan konsumsi jajanan, frekuensi konsumsi jajanan dan pengaruh
teman sebaya)

3. Mengetahui distribusi dari frekuensi personal hygiene (perilaku buang
air besar, kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dan Kebiasaan
Memotong Kuku)

4. Menganalisis hubungan antara pemilihan konsumsi jajanan terhadap
kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di
perairan pengumbuk

5. Menganalisis hubungan antara frekuensi konsumsi jajanan terhadap
kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di
perairan pengumbuk

6. Menganalisis hubungan antara pengaruh teman sebaya terhadap
kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di
perairan pengumbuk

7. Menganalisis hubungan antara perilaku buang air besar (BAB) terhadap
kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di
perairan pengumbuk

8. Menganalisis hubungan antara kebiasaan cuci tangan terhadap kejadian
diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di perairan
pengumbuk

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan memotong kuku terhadap
kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di
perairan pengumbuk

10. Menganalisis faktor-faktor yang dominan terhadap kejadian diare pada
anak dengan rentang usia 7-12 tahun di perairan pengumbuk

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1. Dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran bagi peneliti saat

menerapkan ilmu di bidang kesehatan lingkungan terkait penilaian

perilaku konsumsi jajanan dan personal hygiene.
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2. Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti terkait penilaian
perilaku konsumsi jajanan dan personal hygiene pada anak dengan
rentang usia 7-12 tahun di Desa Pengumbuk, Banyuasin.
3. Peneliti mampu melakukan pembuatan proposal dan pengolahan data.
4. Peneliti mampu menyusun kerangka teori dan kerangka konsep.
1.4.2 Bagi Masyarakat Desa Pengumbuk

Memberikan pengetahuan serta informasi terkait dengan kejadian diare agar
dapat menjadi saran dan pembelajaran kepada seluruh orang tua terkait pencegahan
penyakit diare pada anak di Desa Pengumbuk.
1.4.3 Bagi Pelayanan Kesehatan

Memberikan informasi dan masukan kepada puskesmas daerah setempat
agar dapat lebih sering melakukan penyuluhan mengenai higiene pada makanan
serta sanitasi lingkungan yang memiliki hubungan erat terhadap kejadian diare yang
terjadi di Pengumbuk.
1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya

Dapat dijadikan sebagai referensi dan petunjuk untuk pembelajaran terkait
perilaku konsumsi dan higiene sanitasi pada anak usia 7-12 tahun di desa dan hasil
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.
1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini berlokasi di Pengumbuk, Kecamatan Rantau Bayur,
Kabupaten Banyuasin.
1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara
perilaku konsumsi dan perilaku higiene sanitasi pada anak-anak yang usianya
berada pada rentang 7-12 tahun di Pengumbuk, Kecamatan Rantau Bayur,
Kabupaten Banyuasin.
1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di bulan November-Desember 2024

Universitas Sriwijaya



63

DAFTAR PUSTAKA
Abduh, M., Alawiyah, T., Apriansyah, G., et al. 2023. Survey Design: Cross

Sectional Dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Pendidikan Sains Dan
Komputer, 3, 31-39.

Afni, N. (2017). Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumsi
Makanan Jajanan Di SDN Natam Kecamatan Badar Tahun 2017. Jurnal
Berkala Kesehatan, 3(2), 59-66.

Aini, S. Q. 2019. Perilaku Jajan Pada Anak Sekolah Dasar. Jurnal Litbang: Media
Informasi Penelitian, Pengembangan Dan IPTEK, 15, 133-146.

Almanfaluthi, M. L. & Budi, M. H. 2015. Hubungan Antara Konsumsi Jajanan Kaki
Lima Terhadap Penyakit Diare Pada Anak Sekolah Dasar. Jurnal Iimiah
IImu-llmu Kesehatan, XIII, 3.

Amin, N. F., Garancang, S. & Abunawas, K. 2023. Konsep Umum Populasi Dan
Sampel Dalam Penelitian. Pilar, 14, 15-31.

Andini, R. 2021. Hubungan Perilaku Hygiene Dengan Kejadian Diare Di Sekolah
Dasar Al-Washliyah 30 Medan Labuhan. Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara.

Anggraini, D. & Kumala, O. 2022. Diare Pada Anak. Scientific Journal, 1, 309-
317.

Anton, L., Yearsi, S. E. N. & Habibi, M. 2019. Identifikasi Kandungan Berbahaya
Jajanan Anak Sekolah Dasar Sdn a Dan Sdn B Kota Samarinda Tahun 2018.
Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5, 30-45.

Aulia, A., Nurjazuli, N. & Darundiati, Y. H. 2021. Perilaku Buang Air Besar
Sembarangan (Babs) Di Desa Kamal Kecamatan Larangan Kabupaten
Brebes. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 9, 166-174.

Cahyadi, D. D. 2020. Analisis Faktor Iklim Terhadap Kejadian Diare Di Kota
Banjarmasin Tahun 2014-2019. Universitas Islam Kalimantan MAB.

Chaisyah, R. 2019. Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemilihan Makanan
Jajanan Pada Siswa Kelas V Di Mis Al Hidayah Desa Muliorejo Kecamatan
Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. Institut Kesehatan Helvetia.

Dahlan, M. S. 2014. Statistik Untuk Kedokteran Dan Kesehatan: Deskriptif.
Bivariat, dan Multivariat, Dilengkapi Aplikasi Menggunakan SPSS, 6.

Universitas Sriwijaya



64

Dehmi, M., Yusuf, A. & Juhanto, A. 2021. Analisis Pengaruh Metode Penyuluhan
(Ceramah) Damapemberian Edukasi Minum Obat Pada Penderita Tb Paru.
Jurnal lImiah Kesehatan Sandi Husada, 10, 511-518.

Dewi, C. & Naraha, J. A. 2019. Analisis Faktor Lingkungan Terhadap Perilaku
Buang Air Besar Sembarangan Masyarakat Desa Lermatang Kabupaten
Maluku Tenggara Barat. Infokes, 9, 139-149.

Fadilla, A. R. & Wulandari, P. A. 2023. Literature Review Analisis Data Kualitatif:
Tahap Pengumpulan Data. Mitita Jurnal Penelitian, 1, 34-46.

Farkhati, D. U. 2021. Kajian Literatur: Gambaran Kondisi Sanitasi Lingkungan
Rumah Dengan Kejadian Diare Pada Balita. Muhammadiyah Public Health
Journal, 1, 115-128.

Fatmawati, T. Y., Indrawati, I. I. & Ariyanto, A. A. 2017. Analisis Penggunaan Air
Bersih, Mencuci Tangan, Membuang Tinja Dengan Kejadian Diare Pada
Balita. Jurnal Endurance: Kajian limiah Problema Kesehatan, 2, 294-302.

Fauziyah, Z. & Siwiendrayanti, A. 2023. Kondisi Sanitasi Dasar Dengan Kejadian
Diare. HIGEIA (Journal of Public Health Research and Development), 7,
430-441.

Fernando, P. S., Togubu, D. M. & Kasau, S. 2024. Hubungan Personal Higiene
Dengan Kejadian Diare Pada Siswa Sekolah Dasar Ypk Merauke.
INHEALTH: INDONESIAN HEALTH JOURNAL, 3, 66~ 80-66~ 80.

Firdausi, R. A., Thohari, I., Kriswandana, F., et al. 2023. Sanitasi Dasar Rumah
Dan Perilaku Buang Air Besar Terhadap Kejadian Diare Pada Masyarakat
Pesisir (Studi Di Desa Gisik Cemandi Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023).
Ruwa Jurai: Jurnal Kesehatan Lingkungan, 17, 72-80.

Gultom, M. M., Onibala, F. & Bidjuni, H. 2018. Hubungan Konsumsi Makanan
Jajanan Dengan Diare Pada Anak Di Sdn 3 Gogagoman Kecamatan
Kotamobagu Barat Kota Kotamobagu. Jurnal Keperawatan, 6.

Haenisa, N. N. & Surury, 1. 2022. Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian
Diare Pada Santri Di Kota Tangerang Selatan. Jurnal Kesehatan
Lingkungan: Jurnal Dan Aplikasi Teknik Kesehatan Lingkungan, 19, 231-
238.

Universitas Sriwijaya



65

Ibrahim, I. & Sartika, R. A. D. 2021. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Diare Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten, Indonesia. Indonesian Journal of Public Health Nutrition, 2.

Iryanto, A. A., Joko, T. & Raharjo, M. 2021. Literature Review: Faktor Risiko
Kejadian Diare Pada Balita Di Indonesia. Jurnal Kesehatan Lingkungan,
11, 1-7.

Istiroha, 1. & Sahak, M. A. 2016. Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs) lbu
Berhubungan Dengan Kejadian Diare Pada Balita (Mother Hygienic and
Healthy Behavior Assosiated with the Incident of Infant Diarrhea). Journals
of Ners Community, 7, 201-207.

Jap, A. L. S. & Widodo, A. D. 2021. Diare Akut Yang Disebabkan Oleh Infeksi.
Jurnal Kedokteran Meditek, 27, 282-288.

Kasman, K. & Ishak, N. I. 2020. Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Diare
Pada Balita Di Kota Banjarmasin. Jurnal Publikasi Kesehatan Masyarakat
Indonesia, 7, 28.

Kristiana, A., Setiawati, T. & Patriasih, R. 2020. Penerapan Personal Higiene
Karyawan Home Industry Kerupuk Di Desa Sindang Kecamatan Sindang
Kabupaten Indramayu. Media Pendidikan, Gizi, dan Kuliner, 9.

Lusida, N., Andriyani, A., Srisantyorini, T., et al. 2023. Pengetahuan Dan Perilaku
Makanan Jajanan Terhadap Kejadian Diare Pada Siswa Sd Negeri Setu Kota
Tangerang Selatan. Environmental Occupational Health and Safety
Journal, 4, 84-90.

Manurung, I. F. E. 2020. Peningkatan Pengetahuan Dan Praktek Cuci Tangan
Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Diare Pada Anak Sekolah Dasar
Marsudirini Kefamenanu. Warta Pengabdian, 14, 134-140.

Maywati, S., Gustaman, R. A. & Riyanti, R. 2023. Sanitasi Lingkungan Sebagai
Determinan Kejadian Penyakit Diare Pada Balita Di Puskesmas Bantar Kota
Tasikmalaya. Journal Health & Science: Gorontalo Journal Health and
Science Community, 7, 219-229.

Natsir, M. F. 2018. Pengaruh Penyuluhan Ctps Terhadap Peningkatan Pengetahuan
Siswa Sdn 169 Bonto Parang Desa Barana. Jurnal Nasional [Imu

Kesehatan, 1.

Universitas Sriwijaya



66

Notoatmodjo, S. 2016. limu Perilaku Kesehatan Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nur Anisah, I., Kep, I. S. & Ns, M. 2019. Hubungan Kebiasaaan Anak Jajan Diluar
Dengan Kejadian Diare Pada Siswa Sd Negeri 3 Mudal Boyolal.
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Nuraini, N. 2019. Hubungan Pola Konsumsi Jajan Dengan Kejadian Diare Pada
Anak Sekolah Dasar (Studi Di Sdn Mangunharjo 6 Kota Probolinggo).
STIKeslInsan Cedekia Medika Jombang.

Paramitha, G. W., Soprima, M. & Haryanto, B. 2010. Perilaku Ibu Pengguna Botol
Susu Dengan Kejadian Diare Pada Balita. Makara kesehatan, 14, 46-50.

Partawijaya, D., Permana, l., Sutrisno, H., et al. 2024. Analisis Univariat
Keterlibatan Masyarakat Dalam Penataan Ruang Di Desa Upon Batu,
Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah. Jurnal Penelitian
Inovatif, 4, 1461-1468.

Prasetyo, A. D. 2015. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Dukungan Keluarga
Dengan Personal Hygiene Pada Siswa Di Sdn Panjang Wetan v Kecamatan
Pekalongan Utara Kota Pekalongan. FIKkeS, 8.

Purwaningrum, S. W., Saurina, N. & Adisusilo, A. K. 2016. Buku Referensi:
Pembuatan Media Pembelajaran Untuk Pengenalan Pola Hidup Sehat
Kepada Anak. Satu Kata BookArt Publisher.

Qisti, D. A., Putri, E. N. E., Fitriana, H., et al. 2021. Analisisis Aspek Lingkungan
Dan Perilaku Terhadap Kejadian Diare Pada Balita Di Tanah Sareal. Jurnal
Inovasi Penelitian, 2, 1661-1668.

Rahman, M. F., Prikhatina, R. A. & Mardiyah, S. 2022. Faktor Yang Berhubungan
Dengan Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan Pada Siswa Sdn Mekasari
03 Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi Tahun 2021. Jurnal limiah Gizi
Kesehatan, 10, 56-67.

Ruliati, R. 2018. Hubungan Konsumsi Jajanan Sekolah Dengan Kejadian Diare
Pada Anak Usia Sekolah (Studi Di Mi Darul Ulum Desa Ngumpul,
Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang). Jurnal Kebidanan, 15, 46-54.

Santina, R. O., Hayati, F. & Oktariana, R. 2021. Analisis Peran Orangtua Dalam
Mengatasi Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Dini. Jurnal lImiah

Mahasiswa Pendidikan, 2.

Universitas Sriwijaya



67

Saputra, A. Y. & Apriadi, D. 2018. Rancang Bangun Aplikasi Quick Count Pilkada
Berbasis Sms Gateway Dengan Metode Simple Random Sampling (Studi
Kasus Kota Lubuklinggau). Journal Information System Development
(ISD), 3.

Sari, N. K., Lukito, A. & Astria, A. 2017. Hubungan Pengetahuan lbu Tentang
Diare Dengan Kejadian Diare Pada Anak 1-4 Tahun Di Wilayah Puskesmas
Pekan Bahorok.

Setia, M. N. F. B. Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan Kaki Lima Dengan
Kejadian Penyakit Diare Di Mi Nurul Fadhilah Bandar Setia.

Setiawan, P. & Sulistyorini, L. 2023. Literature Review: Hubungan Mencuci
Tangan Dan Konsumsi Makanan Dengan Kasus Diare Pada Anak Sekolah
Di Indonesia. Student Scientific Creativity Journal, 1, 286-292.

Siahaan, D., Eyanoer, P. & Hutagalung, S. 2022. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Dan Perilaku Tentang Higiene Dengan Kejadian Diare Akut. Jurnal
Kedokteran Methodist, 15, 82-94.

Sulastri, A., Alie, 1. R. & Husin, U. A. 2021. Perbedaan Kejadian Diare Antara
Siswa Kelas 6 Sd Yang Memotong Kuku Dan Tidak Memotong Kuku Di
Sdn 1 Cikembulan Kabupaten Garut Tahun 2020. Prosiding Pendidikan
Dokter, 7, 438-442.

Sulistyoningsih, H. (2011). Gizi untuk kesehatan ibu dan anak. Yogyakarta: Graha
ilmu. Graha llmu.

Suniarti, 1. 2022. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Personal Hygiene
Pada Anak Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri 1 Cirendang Kecamatan
Kuningan Kabupaten Kuningan Tahun 2022. STIKes Kuningan.

Suryani, S. I. & Sodik, M. A. 2018. Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun.

Utami, D. P. 2016. Pengaruh Frekuensi Konsumsi Makanan Jajanan Terhadap
Kejadian Diare Pada Anak Sekolah Di Sd Muhammadiyah Wonorejo.

Widianingtyas, S. I., & Dinda, Y. (2022). Pengaruh Teman Sebaya dengan Perilaku
Jajan pada Anak Usia Sekolah. Adi Husada Nursing Journal, 8(1), 22-28.

Widoyono, M. 2008. Penyakit Tropis Epidemiologi, Penularan, Pencegahan, Dan

Pemberantasannya. Jakarta: Erlangga.

Universitas Sriwijaya



